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Abstrak 

Plastik konvensional yang saat ini sering digunakan berasal dari polimer minyak bumi yang 

tidak dapat diperbaharui dan sulit terurai oleh mikroorganisme sehingga mencemari 

lingkungan. Bioplastik merupakan solusi untuk mengatasi pencemaran lingkungan yang 

disebabkan oleh plastik yang tidak mudah terurai. Bioplastik adalah plastik yang terbuat dari 

bahan alam yang mampu terurai oleh mikroorganisme. Bahan alam yang memiliki potensi 

untuk digunakan sebagai bahan dasar bioplastik adalah kulit buah nanas yang memiliki 

kandungan selulosa dan zat gula sebesar 52.05 %. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

pembuatan bioplastik dari kulit buah nanas dengan penambahan gliserol dan kitosan. Variasi 

gliserol yang digunakan adalah 5%, 10%, 15%, 20%, 25% dan variasai kitosan yang 

digunakan 0%,1%, 2%, 4%, 5%. Parameter bioplastik yang diukur pada penelitian ini meliputi 

uji ketebalan, tensile strength, dan ketahanan air. Hasil bioplastik terbaik diperoleh pada 

penambahan kitosan 5% dan gliserol 5%, dengan sifat fisik biplastik yaitu ketebalan sebesar 

0,17 mm, tensile strength sebesar 40,9 MPa, dan ketahanan air sebesar 100%. 

 

Kata kunci: bioplastik, gliserol, kitosan, kulit buah nanas  

 

Abstract 

Conventional plastics that are currently often used are derived from petroleum polymers which 

are non-renewable and difficult to decompose by microorganisms, thus polluting the 

environment. Bioplastics are a solution to overcome environmental pollution caused by 

plastics that do not decompose easily. Bioplastics are plastics made from natural materials 

that can be decomposed by microorganisms. Natural materials that have the potential to be 

used as basic ingredients for bioplastics are pineapple peels which contain 52.05% cellulose 

and sugars. The purpose of this study was to determine the manufacture of bioplastics from 

pineapple peels with the addition of glycerol and chitosan. Variations of glycerol used were 

5%, 10%, 15%, 20%, 25% and variations of chitosan used were 0%, 1%, 2%, 4%, 5%. 

Bioplastic parameters measured in this study included thickness, tensile strength, and water 

resistance tests. The best bioplastic results were obtained by adding 5% chitosan and 5% 

glycerol, with the physical properties of biplastic, namely a thickness of 0.17 mm, a tensile 

strength of 40.9 MPa, and a water resistance of 100%. 
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1. PENDAHULUAN 

Plastik konvensional yang saat ini sering 

digunakan berasal dari polimer minyak bumi 

yang tidak dapat diperbaharui dan sulit terurai 

oleh mikroorganisme sehingga mencemari 

lingkungan. Bioplastik adalah plastik yang 

terbuat dari bahan alam yang mampu terurai 

oleh mikroorganisme menghasilkan air dan gas 

karbon dioksida. Bioplastik merupakan solusi 

untuk mengatasi pencemaran lingkungan yang 

disebabkan oleh plastik yang tidak mudah 

terurai. Salah satu bahan organik yang memiliki 

potensi untuk dibuat bioplastik adalah kulit 

buah nanas. Nanas merupakan salah satu buah 

tropis yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS) 

melaporkan, produksi nanas di Indonesia 

mencapai 2,89 juta ton pada 2021, dimana 

jumlah tersebut meningkat 17,95% dari tahun 

sebelumnya (Sadya dan Bayu, 2022).  

Menurut Food and Agriculture (FAO), 

Indonesia menjadi negara keempat dengan 

produksi nanas terbesar setelah Kosta Rika, 

Filipina, dan Brazil (Yolanda, 2021). Selama 

ini nanas hanya dimanfaatkan daging 

buahnya, sedangkan limbah padatnya seperti 
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kulit dan ampas dibuang begitu saja. Upaya 

pemanfaatan limbah padat nanas untuk 

pembuatan bioplastik/biofilm telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti, antara lain Satriyo 

(2012) dan Fransisca dkk. (2013) yang 

mensintesis biofilm dari limbah ampas buah 

nanas, serta Natalia dkk. (2019) yang 

memproduksi bioplastik dari limbah daun 

nanas. Nanas terdiri dari 30-42% kulit yang 

jarang dimanfaatkan. Padahal kulit nanas 

diketahui  mengandung selulose dan zat gula 

sebesar 52.05 % (Antika dan Puji, 2017) 

sehingga memiliki potensi untuk menjadi bahan 

pembuatan bioplastik.  

Kitosan adalah turunan senyawa kitin yang 

bersifat hidrofobik. Kitosan merupakan 

biopolimer yang dapat berfungsi sebagai zat 

penguat, tidak beracun, dan ramah lingkungan 

karena mudah terbiodegradasi (Limau, 2020). 

Pada sintesis bioplastik, penggunaan kitosan 

dapat membentuk lapis tipis yang bening, kuat, 

dan fleksibel (Muhammad dkk. 2020). 

Bioplastik berbahan dasar selulosa-kitosan 

masih memiliki kelemahan yaitu rendahnya 

nilai elastisitas sehingga diperlukan bahan 

pengisi berupa plasticizer. Salah satu plastisizer 

yang banyak digunakan dalam pembuatan 

bioplastik adalah gliserol. Penambahan 

plastisizer ke dalam bahan pembentuk 

bioplastik dilakukan untuk meningkatkan 

fleksibilitas, menurunkan kekakuan dari 

polimer, dan membantu memperbaiki sifat 

mekanik bioplastik (Natalia dan Muryeti, 

2020). 

Penelitian bioplastik yang sudah dilakukan 

adalah bioplastik berbahan dasar tepung tapioka 

oleh Natalia dan Muryeti (2020). Kelemahan 

penelitian ini adalah bahan dasar yang 

digunakan masih bisa dikonsumsi manusia dan 

mempunyai nilai jual. Penelitian yang lain 

adalah bioplastik berbahan dasar rumput laut 

(Antika dan Puji, 2017), bioplastik memiliki 

kelemahan yaitu tengsile strength bioplastik 

masih rendah (8.56 MPa).  Penelitian ini 

bertujuan untuk memanfaatkan limbah kulit 

nanas sebagai bahan dasar pembuatan 

bioplastik ramah lingkungan dengan 

menambahkan bahan penguat kitosan dan 

plastisizer gliserol. 

 

2. METODOLOGI 

Alat dan bahan 

Alat yang digunakan yaitu magnetic stirrer, 

hot plate, thermometer, oven, penyaring 100 

mesh, pipet volume, labu ukur, gelas arloji, 

pengaduk kaca, gelas beker, plastik klip, 

timbangan analitik dan tisu. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kulit buah 

nanas, tepung tapioka, NaOH, HCl, NaOCl, 

H2SO4, gliserol, akuades, dan kitosan. 

 

Prosedur Penelitian 

Kulit nanas dibersihkan, dikeringkan, dan 

dihaluskan, lalu diayak dengan ayakan 100 

mesh. Kulit nanas sebanyak 10 gram direndam 

dalam 200 ml NaOH  sambil dipanaskan 80
o
C 

selama 90 menit, disaring, dan dinetralkan. 

Serbuk hasil penyaringan ditambahkan NaOCl 

5 ml dan dipanaskan dengan suhu 80
o
C selama 

10 menit. Hasil serat selulosa disaring, 

dinetralkan, dan dikeringkan dengan oven. 

Setelah itu serat kulit nanas, kitosan dengan 

variasi 0%,1%, 2%, 4%, 5%,  dan tepung 

tapioka dilarutkan ke dalam akuades 100 ml, 

diaduk selama 30 menit dengan menggunakan 

hot plate dan magnetic stirrer pada suhu 70
o
C 

dengan kecepatan 700 rpm. Kemudian 

campuran tersebut ditambahkan gliserol dengan 

variasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. Setelah 

itu pengadukan dilanjutkan hingga terbentuk 

gelatinasi. Kemudian larutan dicetak dalam 

cetakan dan dikeringkan menggunakan oven 

pada suhu 50
o-

60
o
C. Bioplastik yang terbentuk 

dilakukan uji kualitas meliputi ketebalan, 

ketahanan air, dan tensile strength. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil dari pengaruh jenis 

alkali terhadap kadar lignin dan pengaruh 

konsentrasi FeSO4 terhadap kadar glukosa. 

 

Uji Ketebalan 

 
Gambar 1. Ketebalan bioplastik dari kulit nanas 

dengan penambahan kitosan 

 

Dari Gambar 1 menunjukkan bahwa 

semakin besar kitosan yang ditambahkan maka 

film bioplastik yang didapatkan semakin tebal. 

Bioplastik yang dihasilkan memiliki ketebalan 
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paling kecil sebesar 0.01mm dan ketebalan 

terbesar 0.19 mm. Ketebalan bioplastik ini 

dipengaruhi oleh bertambahnya jumlah kitosan 

dalam penelitian. Hal ini disebabkan kitosan 

tidak larut sempurna dalam air. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Sofia (2016), bahwa semakin 

tinggi konsentrasi padatan terlarut semakin 

tinggi ketebalan plastik yang dihasilkan. 

Japanese Industrial Standart (JIS) menetapkan 

ketebalan plastik yang baik  sebesar ≤ 0.25 mm.  

 

 
Gambar 2. Ketebalan bioplastik dari kulit nanas 

dengan penambahan gliserol 

 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi gliserol yang ditambahkan 

menyebabkan konsentrasi zat terlarut  

meningkat sehingga ketebalan bioplastik 

bertambah. Hal ini terjadi karena sifat gliserol 

dapat meningkatkan viskositas larutan. Bourton 

(2015) melaporkan bahwa plastisizer yang 

ditambahkan dapat berikatan dengan pati 

membentuk ikatan polimer dengan granula pati. 

Ikatan ini dapat mengikat air dalam jumlah 

tertentu sehingga menyebabkan bioplastik 

semakin tebal. 

 

Ketahanan Air 

 

 
Gambar 3. Ketahanan air bioplastic dari kulit 

nanas dengan penambahan kitosan 

 

Dari Gambar 3 terlihat bahwa sifat 

ketahanan air meningkat seiring dengan makin 

besarnya konsentrasi kitosan yang 

ditambahkan. Hal ini disebabkan kitosan 

bersifat hidrofobik. Benedicta dkk, (2019) 

menyatakan bahwa kitin memodifikasi molekul 

pati yang pada dasarnya bersifat hidrofobik 

sehingga menyebabkan ketahanan air semakin 

besar. Ketahanan air pada penambahan kitosan 

5% dengan nilai sebesar 100% menunjukkan 

hasil yang lebih baik dari nilai ketahanan air 

yang ditetapkan standar SNI yaitu sebesar 99% 

(Natalia dan Muryeti. 2020). 

 

 
Gambar 4. Ketahanan air bioplastic dari kulit 

nanas dengan penambahan gliserol 

 

Ketahanan bioplastik terhadap air adalah 

kemampuan suatu plastik dalam melindungi 

produk dari air. Pengaruh penambahan gliserol 

terhadap ketahanan air bioplastic dari kulit 

nanas ditampilkan pada Gambar 4. Dari gambar 

tersebut terlihat bahwa nilai ketahanan air 

bioplastic mengalami penurunan seiring dengan 

bertambahnya gliserol. Hasil ini sejalan dengan 

dengan penelitian Natalia dkk. (2019), bahwa 

penambahan gliserol berbanding lurus terhadap 

nilai presentase penyerapan air, semakin besar 

penambahan gliserol maka ketahanan airnya 

menurun.  

Gliserol merupakan plasticizer yang bersifat 

hidrofilik sehingga terjadi peningkatan daya 

tarik menarik gliserol dengan air. Hal ini terjadi 

karena ikatan hidrogen dalam molekul gliserol 

cenderung untuk membentuk ikatan hidrogen 

intramolekul termasuk dengan molekul air 

(Wardah, 2015; Natalia dkk. 2019). Bioplastik 

yang mudah berikatan dengan senyawa air 

mempunyai ketahanan air yang buruk (daya 

serap air tinggi). Sampel bioplastik dari kulit 

nanas dengan ketahanan air terburuk yakni 

sampel dengan penambahan gliserol 25%. 

Sampel bioplastic dengan ketahanan air paling 

baik yaitu sampel dengan gliserol 5 % dengan 

ketahanan air sebesar 100%. 
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Kuat Tarik (Tensile Strength) 

 
Gambar 5. Kuat tarik bioplastic dari kulit nanas 

dengan penambahan kitosan. 

 

Pengaruh penambahan kitosan terhadap 

tensile strength Bioplastik ditampilkan pada 

Gambar 5. Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat 

bahwa semakin tinggi konsentrasi kitosan yang 

ditambahkan semakin besar kuat tarik 

bioplastik. Hal ini karena adanya ikatan 

hidrogen yang terbentuk pada bioplastik 

menyebabkan ikatan kimianya semakin kuat 

dan memerlukan energi yang besar untuk 

memutus ikatannya. Sampel bioplastic dengan 

kuat tarik yang baik didapatkan pada 

penambahan kitosan 5% dengan nilai kuat tarik 

bioplastik sebesar 40 MPa. Jika merujuk 

standar kuat tarik yang baik menurut SNI yaitu 

sebesar 24,7 – 302 MPa, maka kuat tarik 

bioplastik telah memenuhi standar SNI. Hasil 

yang diperoleh menunjukan nilai kuat tarik 

yang lebih baik dari hasil penelitian Utami dan 

Anas (2019) yaitu 8,750 MPa dengan 

pencampuran pati dan kitosan (7:3). 

 

 
 

Gambar 6. Kuat tarik bioplastic dari kulit nanas 

dengan penambahan gliserol 

 

Gambar 6 menampilkan pengaruh 

penambahan gliserol terhadap kuat Tarik 

bioplastic, dimana semakin besar konsentrasi 

gliserol menyebabkan nilai kuat tarik 

menggalami penurunan. Penambahan gliserol 

memperbanyak jumlah ikatan percabangan pada 

bioplastik, sehingga menurunkan kekuatan 

intermolekuler rantai polimer bioplastic. 

Gliserol akan menurunkan kemampuan dispersi 

sehingga menghasilkan kuat tarik yang semakin 

lemah. Kuat tarik bioplastik dengan 

penambahan gliserol 5% dengan nilai 25,2 MPa 

menunjukkan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan 13,684 MPa dari hasil penelitian 

Ginting (2018).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penambahan kitosan dan 

gliserol dapat memperbaiki karakteristik 

bioplastik. Hasil bioplastik terbaik didapatkan 

pada penambahan kitosan 5% dan gliserol 5% 

dengan sifat fisik bioplastik yaitu ketebalan 

sebesar 0,17 mm, kuat tarik sebesar 40,9 MPa, 

dan ketahanan air sebesar 100%. 
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